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 Abstrak: Kimia adalah proses ilmiah yang sebaiknya diajarkan 

melalui aktivitas langsung sebagai salah satu bentuk pendekatan 

keterampilan proses. Kegiatan praktikum merupakan salah satu 

kegiatan yang sangat berperan dalam meningkatkan keberhasilan 

proses belajar mengajar. Laboratorium beberapa sekolah di 

kecamatan XIII Koto kampar berada pada keadaannya kurang baik, 

sehingga tidak dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan 

pembelajaran. Permainan merupakan salah satu alternatif media 

pembelajaran yang saat ini telah banyak digunakan pada semua 

kalangan dalam bidang pendidikan. Pendekatan konsep kimia 

melalui permainan dianggap akan lebih memudahkan peserta didik 

dalam menghubungkan konsep kimia yang ada dengan permainan 

yang telah mereka lakukan. Oleh karena itu, pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dan menambah 

inovasi serta kreativitas guru sains di Kecamatan XIII Koto Kampar 

dengan cara memberikan pelatihan tentang penerapan permainan 

kimia dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: 

Permainan Kimia, 

Pelatihan Guru, 

Pengabdian Masyarakat 

 

Pendahuluan  

Kimia merupakan salah satu ilmu alam yang didasarkan pada penemuan 

eksperimental. Oleh karena itu, pembelajaran  kimia harus dianggap sebagai produk dan 

proses. Kimia adalah proses ilmiah yang sebaiknya diajarkan melalui aktivitas langsung 

sebagai salah satu bentuk pendekatan keterampilan proses dan keterampilan proses sains 

(Junaidi et al., 2021). Keterampilan proses juga melibatkan  pemahaman konsep siswa 

melalui partisipasi langsung dalam eksperimen yang berkaitan dengan pemahaman 

konseptual. Contoh keterampilan siswa antara lain membuat hipotesis, memprediksi, 

menafsirkan, menalar, dan berkomunikasi (Aras et al., 2021). 

Kemampuan untuk terlibat  langsung dalam proses penemuan penting bagi siswa. 

Science Process Skills atau KPS akan membantu siswa meningkatkan pola berpikirnya 

melalui kegiatan pengalaman. Menurut Gazali et al. (2015) dengan menerapkan kemampuan 

proses sains dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Gultepe (2016) juga berpendapat 

bahwa KPS merupakan keterampilan yang memungkinkan siswa menemukan solusi  

permasalahan dan lebih mengembangkan kemampuan akademiknya. 

Bagi peserta didik, pelaksanaan praktikum dalam pembelajaran dapat membantu 

pemahaman mereka terhadap materi kimia dan melatih cara penggunaan alat dan bahan yang 
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tepat. Selain itu, peserta didik akan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Minimnya alat dan 

bahan kimia seringkali menjadi kendala dalam melaksanakan praktikum di sekolah. Maka 

dari itu, guru kimia harus dibekali dengan pengetahuan dalam mengembangkan pembelajaran 

kimia yang lebih menarik dengan memanfaatkan alat dan bahan yang ada disekitarnya 

(Kurniawan et al., 2018). 

Pelaksanaan praktikum dalam pembelajaran di kelas memegang peranan penting 

dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan menggunakan praktikum 

sebagai metode belajar, guru dapat memfokuskan pembelajaran siswa pada suatu proses 

pembelajaran yang bersifat konkrit, dan  berdiskusi dengan teman  untuk menghasilkan ide, 

gagasan, dan konsep baru (Nisa, 2017). 

Kecamatan XIII Koto Kampar merupakan salah satu kecamatan di kabupaten kampar, 

di mana pada kecamatan ini terdapat sekolah pada satuan pendidikan dari jenjang sekolah 

dasar (SD) hingga sekolah menengah. Laboratorium merupakan salah satu fasilitas yang 

selayaknya harus ada di setiap sekolah. Laboratorium yang digunakan harus mampu 

mendukung seluruh kegiatan praktikum pada saat pembelajaran, terutama mata pembelajaran 

sains. Namun, situasi di lapangan mengenai fasilitas laboratorium sangat berbeda. 

Berdasarkan hasil observasi, terdapat sekitar 30% sekolah yang memiliki laboratorium 

dengan perlengkapan yang layak digunakan dengan baik, sementara sisanya memiliki 

laboratorium dengan kondisi kurang baik dan  tidak dapat mendukung kegiatan pembelajaran. 

Kondisi yang sudah dijabarkan diatas menjadi salah satu tantangan bagi guru dalam 

kegiatan mengajar kimia. Pembelajaran kimia akan bertambah sulit bukan hanya karena 

alasan materi pelajarannya tetapi juga karena masalah teknis pembelajaran praktikum yang 

tidak dapat dilakukan. Karena hal tersebut, membuat peserta didik tidak jarang menjadi acuh 

tak acuh terhadap mata pelajaran kimia. Dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa 

dalam pembelajaran kimia, guru perlu menghubungkan pembelajaran kimia dengan praktik 

sehari-hari serta menerapkan analogi konsep-konsep abstrak yang akan sangat membantu 

siswa dalam memahami pelajaran kimia (Junaidi et al., 2021). Selain itu, guru kimia juga 

dapat mengupayakan penggunaan metode pembelajaran yang tepat, untuk menciptakan 

metode pembelajaran alternatif  dengan  kegiatan  kimia yang menyenangkan. 

Permainan merupakan salah satu alternatif sarana pembelajaran yang saat ini  banyak 

digunakan di semua bidang pendidikan. permainan ini sering dianggap menjadi sarana 

pembelajaran berbasis permainan edukatif. Permainan edukatif memiliki berbagai dampak 

positif. Pembelajaran berbasis permainan tidak hanya memberikan wawasan, tetapi juga 

mampu melatih kerjasama, menstimulasi otak, serta meningkatkan interaksi antar pemain 

(Mahartika et al., 2020). Oleh karena itu, penggunaan permainan dalam pembelajaran dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik. 

Pendekatan konsep kimia melalui permainan dianggap akan lebih memudahkan 

peserta didik dalam menghubungkan konsep kimia yang ada dengan permainan yang telah 

mereka lakukan (Junaidi et al., 2021). Hal ini dimaksudkan agar konsep abstrak dalam 

pembelajaran kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik dapat dihilangkan namun 
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sebenarnya mampu diatasi dengan penggunaan praktikum dan alat peraga. Meskipun 

kegiatan ini terkesan sederhana, namun peran guru kimia sebagai pengajar kimia tetap 

memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Segala 

aspek yang berkaitan dengan pembelajaran akan dioptimalkan oleh tim guru yang kreatif dan 

inovatif agar kegiatan pembelajaran tidak monoton dan membosankan (Juwairiah, 2013). 

Sabina Maraffi et al. (2017) mengembangkan serta menerapkan sebuah permainan 

digital yang diberi nama “GeoQuest” dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar para peserta didik. Anastasiadis et al. (2018) juga melihat dampak dari penerapan 

permainan digital dalam proses pembelajaran  Berdasarkan tinjauan literatur tersebut, terlihat 

bahwa banyak peneliti dari berbagai bidang yang tertarik dengan permainan sebagai objek 

penelitiannya. Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa di bidang kimia, banyak juga orang 

yang mengembangkan permainan selama belajar kimia (Mahartika et al., 2020). 

Berdasarkan kondisi tersebut Program studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas Riau 

sebagai salah satu lembaga, ingin mengambil peran dan berinisiatif mengadakan pengabdian 

pada masyarakat sebagai salah satu bagian tridarma perguruan tinggi dengan judul ‘Pelatihan 

Permainan Kimia Untuk Guru-Guru Di Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar’. 

Solusi yang ditawarkan berupa pelatihan pembuatan dan pelaksanaan permainan edukatif 

berbasis praktikum sederhana, yang dirancang untuk membantu guru menyampaikan konsep 

kimia secara menarik dan mudah dipahami, meskipun dengan fasilitas terbatas. Jenis 

permainan ini mencakup kegiatan praktikum sederhana seperti simulasi reaksi menggunakan 

bahan-bahan rumah tangga, eksperimen mini, dan aktivitas kolaboratif berbasis eksperimen. 

Keberhasilan program ini akan diukur melalui peningkatan pengetahuan guru, serta persepsi 

mereka terhadap kebermanfaatan dan keterlaksanaan permainan melalui angket evaluasi. 

Kegiatan ini diharapkan dapat membantu para guru  meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar kimia dan mengubah cara pandang mereka terhadap pelajaran kimia menjadi 

pembelajaran yang mudah dipahami, menarik, dan memikat dalam kehidupan sehari-hari, 

baik dalam bidang akademik maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, pengabdian 

ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dan menambah inovasi serta kreativitas 

guru sains di Kecamatan XIII Koto Kampar. 

 

Kebaharuan 

Kebaharuan dari pengabdian ini terletak pada penerapan permainan edukatif dalam 

pembelajaran kimia yang belum pernah diterapkan sebelumnya di Kecamatan XIII Koto 

Kampar. Lokasi pengabdian ini belum mendapatkan program yang sama sebelumnya, yang 

menjadikan kegiatan ini sebagai inovasi pertama di wilayah tersebut dalam mengintegrasikan 

permainan sebagai metode pembelajaran kimia. Pengabdian ini juga melibatkan implementasi 

metode baru, yaitu penggunaan permainan digital dan kontekstual untuk menghubungkan 

konsep kimia dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menghilangkan anggapan bahwa kimia adalah pelajaran yang sulit dan membosankan, serta 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Selain itu, pengabdian ini mengembangkan 
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keterampilan proses sains melalui permainan, seperti mengamati, meramal, dan 

menginterpretasikan data, yang memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan 

memberikan pelatihan kepada guru tentang cara mengintegrasikan permainan dalam 

pembelajaran, program ini juga meningkatkan inovasi dan kreativitas guru, memberikan 

solusi bagi keterbatasan fasilitas praktikum, serta menciptakan pembelajaran yang lebih 

dinamis dan relevan. 

 

Metode  

Pelatihan ini dilaksanakan pada Oktober 2023 dan bertempat di Kecamatan XIII Koto 

Kampar dengan subjek pelatihan adalah guru sains di kecamatan ini. Kegiatan  ini  dilakukan 

dengan  beberapa  tahapan  yaitu  persiapan,  pelaksanaan  dan evaluasi. Adapun uraiannya 

sebagai berikut: 

1. Persiapan.  Tahap ini merupakan tahap pendahuluan yang dimulai dengan survey 

lokasi yang dijadikan lokasi kegiatan Pengabdian. Tim pelaksana mengajukan 

permohonan untuk melaksanakan kegiatan di SMAN XIII Koto Kampar dengan 

sasaran guru-guru Sains SMAN 1 XIII Koto Kampar. Kegiatan ini untuk menyepakati 

waktu pelaksanaan PKM. Persiapan selanjutnya yaitu melakukan persiapan materi 

berupa slide, alat, bahan peraga dan doorprize. 

2. Pelaksanaan.  Tahap ini meliputi  perkenalan  dengan  para guru yang menjadi peserta 

pelatihan. Pelaksanaan PKM  diawali dengan  pemaparan materi,  dilanjutkan  dengan 

sesi  demonstrasi praktikum kimia dan diikuti oleh seluruh peserta, sesi tanya jawab 

dan diakhiri dengan pembagian doorprize dan pengisian kuesioner 

3. Evaluasi.  Tahapan ini dilakukan dengan menganalisis hasil kuesioner yang diisi oleh 

peserta pelatihan, kuesioner ini terdiri dari 3 aspek (materi, kompetensi dan teknis) 

yang dibagi kedalam 12 pernyataan. Hasil ini kemudian diolah untuk memberikan 

hasil dari pengetahuan peserta dan hasil dari kegiatan PKM. 

 

Hasil  

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Jum’at, 20 Oktober 2023 di SMA 

Negeri 1 XIII Koto Kampar oleh dosen dan mahasiswa Pendidikan Kimia Universitas Riau. 

Pengabdian ini dilaksanakan sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas dan 

keterampilan guru serta memberikan inspirasi dalam melaksanakan pembelajaran sains. 

Kegiatan pengabdian ini juga merupakan proses pembelajaran dengan memberikan 

pengalaman langsung tentang penerapan praktikum sederhana dalam pembelajaran. Peserta 

yang hadir dan mengikuti pengabdian ini terdiri dari 14 orang guru SD sampai SMA, seperti 

terlihat pada Tabel 1.  
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 Tabel 1. Rekapitulasi peserta PKM 

Jenjang Guru Jumlah Presentase 

SD 1 7,14% 

SMP 2 14,29% 

SMA 11 78,57% 

Total 14 100,00% 

1. Tahap Persiapan 

Tim pengabdi melakukan survei ke sekolah-sekolah dengan tujuan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai pembelajaran kimia yang dilaksanakan oleh guru serta 

kendala-kendala yang dihadapi. Survei ini juga bertujuan untuk memberi tahu tim pengabdi 

apakah guru di sekolah tersebut sudah mengoptimalkan pembelajaran melalui penggunaan 

laboratorium. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh ada beberapa permasalahan yang didapat yaitu: 

a) Guru-guru lebih cenderung mengajar materi saja dan melewatkan praktikum 

dikarenakan keterbatasan alat dan bahan di laboratorium 

b) Belum semua sekolah memiliki laboratorium dengan fasilitas lengkap 

Pada tahap ini tim pengabdian mendapat persetujuan kepala sekolah dan Pada tahap 

ini tim pengabdian mendapat persetujuan kepala sekolah dan mengkoordinasikan jadwal 

kegiatan pelaksanaan pengabdian. Selanjutnya tim pengabdi berencana mengadakan kegiatan 

pelatihan dan pendampingan permainan kimia yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. 

Tim pengabdian mengumpulkan materi terkait permainan kimia berupa praktikum sederhana 

yang memanfaatkan alat dan bahan disekitar, materi kemudian dirangkum dalam bentuk 

power point dan modul pelatihan tentang beberapa permainan kimia yang bisa 

diimplementasikan dalam pembelajaran. Selain itu, karena kegiatan ini melibatkan 

mahasiswa, maka tim pengabdian juga melaksanakan kegiatan pelatihan kepada mahasiswa 

yang membantu dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan sebelum terjun ke lapangan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelatihan terhadap guru-guru Sains di Kecamatan XIII Koto Kampar berupa 

workshop pelatihan permainan kimia  dilaksanakan pada hari Jum’at, 20 Oktober 2023 dari 

pukul 08.00 – 11.30. Kegiatan ini dihadiri oleh 14 orang guru dari berbagai jenjang 

pendidikan sedangkan tim yang bertugas terdiri dari ketua dan anggota, mahasiswa sebanyak 

4 orang, serta pembantu lapangan. pada kegiatan ini materi pelatihan disampaikan oleh bapak 

Abdullah, S.Si., M.Si. Materi pelatihan terdiri dari materi asam basa, reaksi kimia, dan sifat 

serta massa jenis larutan. Mahasiswa bertugas untuk berkeliling membantu bapak/ibu guru 

dalam mengikuti jalannya pelatihan permainan kimia dan juga sebagai pendemonstrasi 

beberapa permainan kimia yang nantinya akan diikuti oleh peserta, sedangkan pembantu 

lapangan bertugas untuk mendokumentasikan kegiatan dalam bentuk foto dan video. 
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Gambar 1. Proses pemberian materi dan demonstrasi permainan kimia 

 

Kegiatan selanjutnya adalah pendampingan sebagai bentuk kelanjutan kegiatan 

pelatihan dengan tujuan agar peserta dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

bantuan kelompok. Kegiatan pendampingan ini merupakan kegiatan praktik bagi para peserta 

karena akan didampingi oleh mahasiswa peserta pengabdian ini. 

 
Gambar 2. Proses praktik peserta 

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan dengan menganalisis secara deskriptif data 

respons peserta yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen angket. Instrumen angket 

berupa gform dengan 12 indikator pernyataan yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Format Angket Evaluasi 

No Pernyataan 
Hasil Angket (%) 

Setuju Sangat Setuju 

1 Uraian materi pelatihan yang disampaikan tim 

pengabdian dapat diterima dengan baik 

44,4 55,6 

2 Materi yang diberikan informatif dan bermanfaat 33,3 66,7 

3 Dengan pelatihan ini Bapak/Ibu merasa memperoleh 

gambaran yang kongkrit tentang merancang dan 

melaksanakan permainan kimia untuk pembelajaran 

44,4 55,6 

4 Pelaksanaan pelatihan dan pengetahuan yang diperoleh 

dapat membantu tugas sebagai guru 

44,4 55,6 

5 Setelah mengikuti pelatihan Bapak/Ibu mampu 

Melaksanakan permainan untuk pembelajaran 

33,3 66,7 

6 Setelah mengikuti kegiatan pelatihan Bapak/Ibu tertarik 

mengembangkan modul permainan 

44,4 55,6 
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Tabel 2. Format Angket Evaluasi (Lanjutan) 

No Pernyataan 
Hasil Angket (%) 

Setuju Sangat Setuju 
 

7 Membimbing dan mengarahkan peserta untuk 

melaksanakan permainan dalam pembelajaran 

55,6 44,4 

8 Pelaksanaan pelatihan ini sangat efektif 44,4 55,6 

9 Waktu yang disediakan untuk pelatihan mencukupi 88,9 11,1 

10 Perlu dilaksanakan pelatihan yang relevan secara 

berkesinambungan 

44,4 55,6 

11 Setiap keluhan/pertanyaan yang diajukan 

ditindaklanjuti dengan baik oleh narasumber 

pengabdian 

33,3 66,7 

12 Secara umum, mitra puas terhadap kegiatan pengabdian 33,3 66,7 

 

Hasil data angket diperoleh informasi bahwa uraian materi yang disampaikan sudah 

baik dan memperoleh persentase 55,6% sangat setuju dan 44,4% setuju. Lebih lanjut hasil 

angket disampaikan pada gambar 3. Selain berupa pernyataan, angket evaluasi juga 

memberikan ruang saran kepada peserta pelatihan diantaranya saran tersebut adalah agar 

pelatihan ini berkesinambungan dan agar waktu pelatihan ditambah. 

 

Gambar 3. Rekap Hasil Angket Evaluasi 

 

Diskusi  

Peserta pelatihan yang merupakan guru di Kecamatan XIII Koto Kampar mengalami 

peningkatan pengetahuan terkait dengan pemanfaatan permainan kimia sebagai sarana belajar 

kimia agar lebih menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Tukan et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa penggunaan permainan kimia dalam bentuk praktikum sederhana mampu 

meningkatkan pemahaman siswa-siswi dalam proses pembelajaran kimia. Selain itu, sejalan 

dengan pendapat Sofia et al., (2022) menyatakan bahwa pelatihan permainan kimia sangat 

penting dilakukan untuk terus melatih keterampilan guru dalam melaksanakan permainan 
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kimia atau praktikum sederhana dalam pembelajaran. 

Pada tahap awal, pemateri memberikan penjelasan awal terkait permainan kimia dan 

diikuti dengan demonstrasi langsung dari tim pengabdi. Pemateri kemudian meminta peserta 

pelatihan untuk mengikuti langkah-langkah permainan kimia yang sudah didemonstrasikan. 

Pemateri kemudian memberikan umpan balik dengan memberikan saran untuk perbaikan 

pada langkah-langkah pembelajaran. Peserta pelatihan juga diberikan kesempatan untuk 

bertanya terkait permainan kimia yang menjadi topik pelatihan. Dalam demonstrasinya, 

permainan kimia ini menggunakan bahan alam setempat yaitu biji kelapa sawit sebagai 

indikator asam basa. Permainan kimia berbasis bahan alam ini merupakan percobaan 

langsung dan sederhana dengan memanfaatkan bahan-bahan di lingkungan sekitar yang 

mudah ditemukan (Tiak et al., 2019). Sejalan dengan pendapat dari Mastura et al., (2017) 

yang menyatakan bahwa praktikum dengan memanfaatkan alat dan bahan alam tidak akan 

menghilangkan peran dan esensi praktikum untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor peserta didik. 

Pada tahap evaluasi, peserta pelatihan memberikan respon positif dilihat dari hasil 

angket yang sudah disebarkan. Hasil angket menunjukkan bahwa materi yang disampaikan 

selama pelatihan dapat diterima dengan baik oleh peserta, dengan 55,6% peserta menyatakan 

sangat setuju dan 44,4% menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang 

disajikan relevan dan mudah dipahami oleh guru-guru yang hadir, meskipun terdapat 

perbedaan jenjang pendidikan antara SD, SMP, dan SMA. Selain itu, peserta juga merasa 

materi yang diberikan sangat informatif dan bermanfaat untuk menunjang tugas mereka 

sebagai guru. Hal ini penting karena, sesuai dengan hasil survei awal, banyak guru yang 

menghadapi kendala dalam melaksanakan praktikum di sekolah karena keterbatasan alat dan 

bahan. Hasil ini sejalan dengan kegiatan oleh Imelda et al., (2023) yang menyatakan bahwa 

sebagian besar peserta pelatihan memberikan respon positif setelah pelatihan praktikum 

sederhana. 

Salah satu tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan kemampuan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis permainan kimia yang dapat diterapkan 

dalam kelas. Berdasarkan hasil angket, sebagian besar peserta merasa lebih siap untuk 

mengimplementasikan permainan kimia dalam proses pembelajaran setelah mengikuti 

pelatihan. Sebanyak 77,8% peserta merasa bahwa pelatihan ini memberikan mereka 

gambaran yang lebih jelas tentang cara merancang dan melaksanakan permainan kimia untuk 

pembelajaran. Hal ini sangat penting karena pembelajaran kimia yang melibatkan praktikum 

atau permainan dapat meningkatkan pemahaman siswa dan membuat mereka lebih tertarik 

dalam mempelajari materi sains. Hal ini sejalan dengan pelatihan yang dilakukan oleh 

(Hapsari et al., 2024) yang menyatakan bahwa guru (peserta pelatihan) merasa terbantu 

dengan adanya pelatihan praktikum sederhana ini, hal ini dikarenakan pelatihan ini 

memberikan gambaran kedepannya untuk tetap melaksanakan praktikum walaupun dengan 

bahan terbatas ataupun seadanya. 

Untuk menjamin efektivitas dan keberlanjutan program, akan dilakukan evaluasi rutin 
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terhadap pelaksanaan dan dampak kegiatan di sekolah mitra. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kendala di lapangan, menyesuaikan pendekatan pelatihan, serta 

menyempurnakan modul permainan sesuai kebutuhan guru. Kegiatan serupa juga akan 

diperluas ke sekolah-sekolah dan daerah lain yang memiliki kendala serupa dalam 

pelaksanaan praktikum, sehingga semakin banyak guru yang mampu melaksanakan 

pembelajaran kimia secara kreatif dan kontekstual dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal 

yang mudah dijangkau. Dengan demikian, keberlanjutan program diharapkan dapat 

memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran kimia di berbagai wilayah. 

Pemanfaatan sarana pembelajaran yang tepat merupakan suatu kontribusi pada 

peningkatan keterampilan mengajar guru. Guru akan menjadi lebih antusias dan partisipatif 

dalam pembelajaran yang dilakukannya. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan berbagai 

jenis aktivitas sangat mendukung dalam akselerasi konstruksi pengetahuan (Andi et al., 2019; 

Saparuddin Nur et al., 2024). Guru juga akan lebih mudah menghubungkan esensi materi 

pembelajaran melalui permainan kimia sederhana yang melibatkan alat dan bahan sekitar 

sehingga menimbulkan rasa ingin tahu dari peserta didik (Irmawati, 2017; Solihin et al., 

2021). Pemanfaatan permainan kimia ini berdampak pada peningkatan pengetahuan dan 

berkontribusi dalam membantu warga belajar memahami materi. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan, tujuan kegiatan pengabdian ini sebagian besar telah 

tercapai, yaitu meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam melaksanakan 

praktikum sederhana berbasis permainan tanpa bergantung pada fasilitas laboratorium yang 

lengkap. Para guru menunjukkan antusiasme dan mampu mengadaptasi kegiatan praktikum 

menggunakan bahan-bahan sederhana yang tersedia di sekitar. Namun demikian, masih 

terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu pelatihan dan perbedaan tingkat 

kesiapan peserta dalam memahami konsep permainan edukatif yang berbasis praktikum. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian serupa di masa mendatang disarankan untuk dilaksanakan 

dengan durasi yang lebih panjang, disertai dengan pendampingan lanjutan dan penyediaan 

modul permainan yang lebih terstruktur. Selain itu, kegiatan ini perlu diperluas ke sekolah-

sekolah lain agar lebih banyak guru dapat menerapkan praktikum sederhana secara mandiri 

dan berkelanjutan di kelas mereka. 

 

Kesimpulan  

Pelaksanaan kegiatan pelatihan permainan kimia pada guru sains di Kecamatan XIII 

Koto Kampar memberikan manfaat pada peserta dalam pemanfaatan bahan sekitar sebagai 

permainan kimia (wahana praktikum sederhana) dan memberikan pengalaman pada peserta 

bagaimana permainan kimia mampu mengatasi keterbatasan alat bahan di laboratorium 

sebagai sumber belajar pada peserta didik. Permainan kimia terbukti mampu menjadi solusi 

atas keterbatasan fasilitas laboratorium, serta dapat dijadikan sebagai wahana pembelajaran 

yang menarik dan bermakna bagi peserta didik. Kegiatan ini juga berkontribusi dalam 

mendukung pelaksanaan pembelajaran kimia yang kontekstual dan kreatif di sekolah. Oleh 
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karena itu, kegiatan pengabdian serupa direkomendasikan untuk dilaksanakan di sekolah-

sekolah lain guna memperluas dampak positifnya, sehingga praktikum tetap dapat terlaksana 

meskipun tanpa ketergantungan pada fasilitas laboratorium yang lengkap. 
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